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ABSTRACT 

 

Potato (Solanum tuberosum L.) is of important major crops for its carbohydrate and plays 
important roles to support food sovereignty along with rice, wheat, corn, and sorghum. Potato growth 
and yield at West Sumatra has not reached its maximum potential due to some factors including 
cultivation. One major important constraint in potato growing in West Sumatra is the fact that farmers 
use the 8

th
 to 12

th
 generation of potato seedlings which have a very low agronomic potential. Yet, 

weeds have caused another problem in the field and reduce potato yield. An experiment has been 
conducted at the Laboratory of Microbiology, Faculty of Agriculture, Universitas Andalas and Nagari 
Alahan Panjang, Subdistrict Lembah Gumanti, Solok Regency from November 2018 to March 2019. 
The experiment was aimed at determining the best indigenous rhizobactria isolates to increase the 
growth and yield of potato plants as well as weed population dynamics associated with potato plants. 
Six isolates of indigenous rhizobacteria and a control treatment group were tested in a completely 
randomised design with three replicates. The isolates were L1 S3.1, L1 S3.2, L1 S4.4, L2 S1.2, L2 
S2.3, L2 S3. 2. Data were analyzed with analysis of variance and mean separation with Duncan's New 
Multiple Range Test (DNMRT) at 5%. Results showed that isolate L1 S4.4 was best in increasing the 
number of branches, number of tubers, and weight of potato yield. The isolates tested affected weed 
populations dynamics, prior to treatments there were 8 species of weeds found at the field i.e Bidens 
pilosa L., Leptochloa chinensis, Eleusine indica L., Agerathum conyzoides, Richardia sp., Galinsoga 
parviflora, and Sonchus arvensis. During potato growing at the field, weed species of Eleusine indica 
L. and Gynura divaricata dissappeared from the soil. In contrast,  Amaranthus spinosus emerged 
demonstrating that weed population dynamic has occurred. 

Keywords : rhizobacteria, potato, weed. 

 
PENDAHULUAN 

 

Permintaan kentang pada pasar 
domestic terus meningkat mengiringi 
peningkatan populasi, kesadaran akan makna 
sehat, pendapatan per kapita, pasar luar 
negeri, dan peningkatan permintaan industri 
pengolahan kentang. Badan Pusat Statistika 
(2017) melaporkan produktivitas dan produksi 
kentang mengalami peningkatan. Sebagai 
contoh, hasil kentang dilaporkan sebanyak 
17,67 ton/ha, 18,20 ton/ha, dan 18,25 ton/ha 
masing-masing pada tahun 2014, 2015, dan 
2016. Akan tetapi, peningkatan produksi 
kentang belum cukup untuk memenuhi 
permintaan pasar dalam negeri. Hal ini 
terreflesikan pada impor kentang Indonesia 
yang mencapai 12,77 ton pada tahun 2016. 

Sumatera Barat termasuk salah satu 
provinsi sentra produksi kentang di Indonesia. 
Beberapa daerah sentra produksi kentang di 
Sumatera Barat antara lain Kabupaten Solok, 
Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Solok 
Selatan, dan Kabupaten Agam. Varietas 
kentang yang digunakan  umumnya adalah 
varietas Cingkariang (batang hitam), varietas 
Cipanas dan varietas Granola dengan rata-
rata produktivitas lima tahun terakhir berkisar 
antara 15,36-17,59 ton/Ha. Produktivitas ini 
masih rendah dibanding potensinya sebesar 
26 ton/ha (Balai Pengkajian Teknologi 
Pertanian Sukarami, 2010).  

Salah satu masalah utama dalam 
budidaya tanaman kentang adalah 
pengendalian organisme pengganggu 
tanaman, termasuk gulma, yang belum 
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dilaksanakan secara ramah lingkungan. 
Kehilangan hasil tanaman kentang oleh 
keberadaan gulma telah banyak dilaporkan. 
Gulma yang dikendalikan pada 3 (tiga) minggu 
setelah muncul lapang dapat menigkatkan 
hasil kentang sebanyak 30-35% (Mehring et 
al., 2016). Sebaliknya, gulma yang tidak 
dikendalikan dapat menyebabkan kehilangan 
hasil sampai 45-65% (Nelson, dan Thoreson, 
1981; Nelson dan Giles, 1989). Petani sering 
mengaplikasikan pestisida, fungisida, ataupun 
herbisida secara intensifuntuk mengendalikan 
organisme pengganggu tanaman. Kebanyakan 
mengaplikasikan produk agrokimia tersebut 
hanya berdasarkan pengalaman dan 
terkadang mengabaikan prosedur dan 
penanganan pestisida secara tepat. Aplikasi 
secara intensif produk agrokimia tersebut 
dapat menimbulkan resistensi (Bertholdsson, 
2012) dan dapat menimbulkan dampak 
negative terhadap lingkungan. Residu 
herbisida di dalam tanah juga dapat 
menyebabkan ketidakseimbangan ekosistem 
dan dapat mempengaruhi kesehatan 
organisme lainnya termasuk manusia sebagai 
konsumen produk pertanian. 

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk 
meningkatkan produktivitas tanaman kentang 
antara lain dengan cara peningkatan kualitas 
tanaman budidaya melalui pemanfaatan 
mikroorganisme (bakteri, alga, jamur, dsb) 
yang mampu meningkatkan serapan hara dan 
efisiensi air. Selain itu juga dapat dilakukan 
pembersihan lingkungan tempat tumbuh 
tanaman dari semua vegetasi gulma, karena 
gulma yang berada pada areal pertanaman 
akan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 
hasil tanaman karena kemampuannya untuk 
bersaing dengan tanaman budidaya dalam 
memanfaatkan sumberdaya seperti air, sinar 
matahari, dan hara mineral (Reddy et al., 
2013; Armada et al., 2016).  

Salah satu upaya meningkatkan 
kkulaitas pertumbuhan tanaman budidaya 
adalah dengan memanfaatkan rizobakteria 
indigenus yang bersifat sebagai plant growth 
promotong rhizobacteria (PGPR). Jenis bakteri 
ini memberi manfaat dan mampu mengkoloni 
daerah perakaran (rizosfir-sekitar 1-2 mm di 
sekitar perakaran). Koloni tersebut membantu 
pertumbuhan tanaman melalui kemampuan 
bakteri dalam membantu penyerapan akar, 
produksi hormon pertumbuhan seperti auksin, 
giberelin, dan sitokinin. Beberapa jenis PGPR 
juga terbukti mampu membantu melarutkan 
fosfat dan fiksasi nitrogen (Beneduzi et al., 
2012; Dawwam et al., 2013). Jenis PGPR 
lainnya dapat berperan sebagai biostimulant, 
bioprotectant, biofertilizer, dan bioherbicida 
(Banach et al., 2019) yang terbukti mampu 

meningkatkan kebugaran tanaman dan 
memberi perlindungan terhadap cekaman 
lingkungan melalui peningkatan ketersediaan 
hara, penyediaan hormon tumbuh, dan 
metabolit sekunder lainnya (Hardoim et al., 
2015; Santoyo et al., 2016). 

Pengendalian organisme pengganggu 
tanaman yang dilakukan secara ramah 
lingkungan telah menjadi issu global dalam 
beberapa decade terakhir. Sebaliknya, 
pemanfaatan produk alami dalam 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 
telah menjadi perhatian para peneliti dari 
berbagai belahan dunia. Aplikasi rizobakteri 
tidak secara langsung dapat mengendalikan 
gulma. Akan tetapii, asosiasi rizobakteri 
indigenus dan perakaran tanaman dapat 
meningkatkan vigor dan kebugaran dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman kentang 
(Vejan et al., 2016; Pérez-Fernández, M. and 
Alexander, 2017). Peningkatan kebugaran dan 
pertumbuhan tanaman tentunya akan dapat 
meningkatkan kemampuannya dalam 
berkompetisi terhadap gulma. Carvalho et al., 
(2007) melaporkan bahwa rizobakteri juga 
dapat menghasilkan senyawa anti metabolit 
yang mampu menghambat pertumbuhan 
gulma Brachiaria decumbens sampai 52% dan 
42% dari gulma uji menunjukkan pertumbuhan 
abnormal. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari peran dan pengaruh isolat 
rizobakteri indigenus dalam meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman kentang var. 
Granola di Alahan Panjang, Sumatera Barat. 
Selain itu, dinamika populasi gulma 
pertanaman kentang dengan aplikasi isolat 
rizobakteri indigenus juga menjadi fokus dalam 
penelitian ini. 
 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
November 2018 – Maret 2019 di Jorong 
Galagah, Kenagarian Alahan Panjang, 
Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten 
Solok, Sumatera Barat, dengan ketinggian 
tempat 1.400-1.600 mdpl. Perbanyakan dan 
karakterisasi isolat rizobakteria indigenus 
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi 
Fakultas Pertanian Universitas Andalas, 
Padang. 

Isolasi rizobakteri 
Sebanyak sekitar 200 g sampel tanah 

diambil masing-masing secara komposit pada 
25 titik lokasi pertanaman kentang di Jorong 
Galagah, Alahan Panjang, Sumatera Barat. 
Tanah kemudian dimasukkan kedalam 
kantong plastik bening yang telah diberi label 
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iodan segera dimasukkan ke dalam ice box 
dengan suhu 4°C sebelum disimpan di 
laboratorium. 

Sepuluh g sampel tanah ditimbang 
dan ditambahkan 10 mL akuades murni dan 
dihomogenkan pada Vortex selama 3-5 menit. 
Suspensi larutan yang terbentuk kemudian 
diencerkan berulang sampai didapatkan 
suspensi dengan konsentrasi 10

-6
.  

Sebanyak 100 µL suspensi tersebut 
dimasukkan kedalam tabung reaksi yang berisi 
larutan media NA dan kemudian 
dihomogenkan pada Vortex sebelum 
dituangkan ke dalam cawan Petri dan 
diinkubasi pada suhu kamar selama 48 jam. 
Kemudian, proses pemurnian isolat dilakukan 
beberapa kali dengan cara menggoreskan 
isolate dengan jarum Ose pada media Nutrient 
Agar (NA). Karakterisasi morfologis terhadap 
rizobakteri yang tumbuh pada kultur murni 
pada proses isolasi tersebut telah dilaporkan 
oleh Chaniago et al. (2019). Beberapa isolate 
yang diperoleh, kemudian diaplikasikan pada 
umbi kentang var. Granola dalam penelitian 
ini. 

 
Introduksi rizobakteri indigen kepada umbi 
kentang var. Granola 

Sebanyak enam isolat digunakan pada 
percobaan ini yaitu L1 S3.1; L1 S3.2; L1 S4.4; 
L2 S1.2; L2 S2.3; dan L2 S3.2. Isolat tersebut 
diperbanyak dalam media cair Nutrient Broth 
(NB). Koloni tunggal murni rizobakteri 
dicampurkan kedalam 25 mL media NB dan 
diinkubasi selama 24 jam pada suhu kamar 
yang diletakkan pada rotary shaker dengan 
kecepatan 150 rpm. Kemudian, hasil kultur 
tersebut dimasukkan kedalam 250 mL larutan 
air kelapa steril dan kembali diletakkan pada 
rotary shaker dengan kecepatan 150 rpm 
selama 48 jam pada suhu kamar. Hasil pre-
kultur tersebut kemudian diencerkan dengan 
menambahkan kedalam 5 L air kelapa murni 
dan diinkubasi selama tujuh (7) hari di dalam 
wadah yang diberi aerasi untuk menjamin 
tercukupkannya suplai oksigen. Kerapatan 
populasi rizobakteri diuji dan dibandingkan 
dengan larutan McFarland skala 8 dengan 
populasi bakteri sekitar 10

8
 CFU/mL. Larutan 

kultur akhir ini siap untuk diintroduksikan ke 
umbi kentang sebelum ditanam di lapang. 

 
Penanaman kentang di lahan percobaan 

Enam isolat rizobakteri L1 S3.1; L1 
S3.2; L1 S4.4; L2 S1.2; L2 S2.3; dan L2 S3.2 
dan tanpa isolat sebagai perlakuan. Sebelum 
diintroduksikan kepada umbi kentang var 
Granola generasi ke-dua (G2), semua isolat 
telah melewati uji Hypersensitive Reaction 

(HR) pada daun tanaman Mirabilis jalapa, 
untuk memastikan bahwa semua isolat uji 
tidak bersifat pathogen terhadap tanaman. 

 Percobaan dilakukan menurut 
rancangan acak lengkap dengan tiga ulangan. 
Umbi kentang dengan berat sekitar 30-45 g 
dan memiliki 3-4 mata tunas direndam dalam 
larutan rizobakteri selama 15 menit sebelum 
ditanam. Satu umbi kentang ditanam pada 
setiap lubang tanam dengan kedalaman 5 cm 
dari permukaan tanah. Jarak tanam yang 
digunakan adalah 80 cm x 30 cm. Umbi 
kentang kemudian ditutupi dengan tanah untuk 
menghindari paparan langsung sinar matahari. 
Sisa larutan rizobakteri disiramkan ke tanah di 
sekitar umbi kentang sesuai perlakuan. Satuan 
percobaan berukuran 390 cm x 320 cm dan 
terdapat 52 tanaman kentang pada setiap 
satuan percobaan. Pada saat pengolahan 
lahan dilakukan penambahan kapur dolomit 
1400 kg/ha untuk meningkatkan pH tanah. 
Bahan organik berupa pupuk kandang ayam 
juga diaplikasikan dengan dosis 10 ton/ha. 
Pupuk urea, SP36, dan KCl diberikan 
setengah dosis rekomendasi. 

Sebelum pengolahan lahan dilakukan 
analisis gulma yang tumbuh pada lokasi 
percobaan. Pengambilan sampel gulma 
dilakukan pada lima titik secara diagonal 
dengan metode kuadrat dengan ukuran petak 
sampel masing-masingnya 1 m x 1m. Delapan 
minggu setelah tanam (8 MST) dilakukan 
kembali identifikasi gulma yang tumbuh pada 
setiap petak percobaan. Gulma diidentifikasi, 
ditimbang bobot segar dan bobot keringnya 
(setelah dikeringovenkan pada suhu 80°C 
selama 48 jam). Data pertumbuhan dan hasil 
tanaman kentang pada akhir penelitian 
dianalisis statistika menurut sidik ragam dan 
pembandingan nilai tengah menurut DNMRT 
pada taraf 5%. Data identifikasi gulma diolah 
secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk 
niai summed dominance ratio (SDR). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
introduksi isolat rizobakteri indigen dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 
kentang serta mempengaruhi dinamika 
populasi gulma. Perubahan spesies gulma 
yang diamati pada penelitian ini adalah suatu 
hal yang menarik untuk dikaji. Beberapa jenis 
gulma ditemukan sebelum olah tanah dan 
beberapa jenis gulma lainnya muncul pada 
periode pertumbuhan tanaman kentang. Data 
tentang dinamika populasi gulma tersebut 
disajikan pada Gambar 1 

. 
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Gambar 1. Nilai summed dominance ratio (SDR) gulma yang ditemukan pada lahan percobaan. 
(a) gulma yang teridentifikasi sebelum olah tanah (b) gulma yang teridentifikasi  pada pertanaman kentang 

setelah 8 MST. 

Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi asosiasi gulma dengan 
tanaman kentang antara lain cadangan biji 
gulma yang tersimpan di dalam tanah (seed 
bank). Pengolahan lahan dapat memindahkan 
bagian tanah ke permukaan dan memberi 
kesempatan kepada bagian tanah tersebut 
untuk mendapat aerasi dan kelembaban yang 
cukup. Pengolahan lahan juga dapat 
memfasilitasi cadangan biji gulma di dalam 
tanah untuk dapat berkecambah (Chauhan 
and Preston, 2006) dan berhubungan erat 
dengan distribusi biji gulma di permukaan 
tanah. Delapan spesies gulma ditemukan 
sebelum olah tanah. Akan tetapi gulma 
Eleusine indica (golongan rerumputan) dan 
Gynura divaricata (golongan gulma berdaun 
lebar) tidak ditemukan pada 8 MST kentang. 
Gulma Amaranthus spinosus (golongan gulma 
berdaun lebar) tumbuh bersama tanaman 
kentang dan menggantikan gulma Eleusine 

indica. Penurunan sebanyak 90% SDR gulma 
Ageratum conyzoides diduga dapat 
disebabkan karena pengaruh negatif 
rizobakteri yang disebut dengan fenomena 
allelopati (Barto et al., 2011) yang 
mempengaruhi pertumbuhan gulma tertentu. 
Sebaliknya, nilai SDR gulma Galinsonga 
parviflora meningkat dari 6% menjadi 36%. 

Sebelum perlakuan ditemukan 8 spesies 
gulma Bidens pilosa L. , Leptochloa chinensis, 
Eleusin indica L., Agerathum conyzoides, 
Gynura divaricata, Richardia sp, Galinsoga 
parviflora, dan Sonchus arvensis. Setelah 
perlakuan ditemukan 7 spesies gulma dengan 
gulma dominan yaitu Galinsoga parviflora, 
Bidens pilosa L., Richardia sp, Sonchus 
arvensis, Leptochloa chinensis, Ageratum 
conyzoides, dan Amaranthus spinosus. 

Gulma berdaun lebar merupakan 
gulma yang dominan pada lahan percobaan 
sebelum perlakuan, spesies gulma berdaun 

27% 

18% 

15% 

11% 

10% 

8% 

7% 
4% 

 Rata-rata nilai SDR sebelum 
perlakuan  
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lebar dengan dominasi tertinggi yaitu Bidens 
pilosa L. dan  disusul oleh Agerathum 
conyzoides. Kedua spesies gulma ini 
merupakan famili Asteraceae. Famili 
asteraceae mempunyai daya adaptasi dan 
daya saing yang tinggi utnuk tumbuh di 
lingkungan, Heyne (2011) menyatakan bahwa 
adaptasi dan daya kompetisi suku Asteraceae 
lebih tinggi bila dibandingkan dengan spesies 
yang lain. Selain itu, spesies tersebut tidak 
membutuhkan syarat hidup yang begitu tinggi, 
cepat tumbuh lebat dan mampu 
memperbanyak diri secara alami dengan 
mudah. Gulma Ageratum conyzoides  yang 
termasuk kedalam famili ini juga merupakan 
salah satu spesies yang mampu hidup pada 
daerah yang kering maupun lembab, tumbuh 
di tepi jalan, tanggul, dan sekitar saluran air 
dan hidup pada ketinggian 1-2.100 mdpl 
(Dalimartha, 2006). 

Gulma yang terdapat sebelum 
perlakuan namun tidak ditemukan setelah 
perlakuan ada 2 spesies yaitu Eleusin indica L. 
dan Gynura divaricata sedangkan gulma yang 
tidak ditemukan sebelum perlakuan namun 
ditemukan setelah perlakuan ada 1 spesies 
yaitu Amaranthus spinosus. Eleusin indica L. 
dan Gynura divaricata yang tidak ditemukan 
setelah perlakuan diduga karena seedbank 
dari gulma tersebut yang berada didalam 
tanah masih dalam kondisi dorman, hal ini 
sesuai dengan pernyataan Paiman et al. 
(2012) yang menyatakan bahwa perbedaan 

jumlah dan jenis spesies gulma yang tumbuh 
di tempat pengambilan tanah dan polibag 
disebabkan adanya sifat dormansi dan 
perpindahan biji gulma. Sifat dormansi 
memungkinkan suatu spesies gulma dapat 
bertahan dalam waktu yang lama di dalam 
tanah tergantung spesiesnya. 

Terjadinya penurunan nilai SDR pada 
Agerathum conyzoides sebelum perlakuan dari 
15% menjadi 3,09% pada perlakuan isolat L1 
S3.1 diduga sebagai pengaruh dari 
rizobakteria indigenus yang memiliki 
kemampuan sebagai deleterious rhizobacteria 
melalui mekanisme allelopati. Spesies gulma 
Amaranthus spinosus yang ditemukan setelah 
perlakuan diduga muncul dari seedbank dari 
gulma tersebut yang diakibatkan oleh olah 
tanah dan dormansi biji yang telah selesai. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Suveltri 
(2014) yang menyatakan bahwa olah tanah 
sempurna (OTS) dapat memberikan peluang 
bagi biji gulma yang dorman untuk 
berkecambah akibat pembalikan tanah 
kemudian tumbuh dan berkembang mengikuti 
pertumbuhan tanaman sehingga dapat 
mempengaruhi produktivitas tanaman. 

Perbedaan respon pertumbuhan dan 
hasil tanaman kentang ditemukan pada isolat 
rizobakteri indigenus yang berbeda. Semua 
isolat uji mampu meningkatkan jumlah cabang 
dan jumlah umbi per tanaman dibandingkan 
perlakuan tanpa isolat (Tabel 1).

 
Tabel 1. Respon pertumbuhan dan hasil tanaman kentang var. Granola pada 12 MST terhadap isolat 

rizobakteri indigen 

Perlakuan Jumlah cabang Jumlah umbi 
Bobot umbi per 

tanaman 
Bobot umbi per 

hektar 

Tanpa rizobakteri 
indigen 

2.80   a 3.67   a 116.67  a 4.70  a 

L2 S1.2 3.13   b 5.07   b 248.67  bc 9.17  b 
L1 S3.2 3.20   b 5.67   cd 217.33  b 9.09  b 
L2 S2.3 4.07   c 5.13   c 244.00  c 11.30  bc 
L2 S3.2 4.13   cd 6.73   d 285.70  cd 11.70  bc 
L1 S3.1 4.20   cd 6.53   d 315.67  cd 13.37   c 
L1 S4.4 4.30     d 7.33   d 345.40   d 14.05   c 

Respon positif yang dilihat pada 
pertumbuhan dan hasil tanaman kentang 
menunjukkan bahwa rizobakteri indigenus 
yang diintroduksi kepada umbi kentang ikut 
berperan dalam memacu pertumbuhan 
tanaman. Semua isolat rizobakteri secara 
signifikan meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil. Perbedaan karakter fisiologis rizobakteri 
telah banyak dilaporkan, termasuk 
kemampuan dalam menghasilkan fitohormon 
auksin (Patten and Glick, 2002), menurunkan 
kadar hormone etilen pada tumbuhan (Glick et 
al., 2007), kemampuan melarutkan unsur Fe 
oleh siderophore (Andrews et al., 2003; 
Krewulak and Vogel, 2008; Osório et al., 

2008), dan antibiotic (Beneduzi et al., 2012). 
Salah satu kontribusi penting rizobakteri dalam 
mendorong pertumbuhan tanaman adalah 
kemampuan dalam menghasilkan auksin. 
Auksin dapat meningkatkan pertumbuhan 
tanaman melalui perkembangan sel, induksi 
terbentuknya system perakaran, induksi 
pembungaan, dan meningkatkan aktivitas 
enzim tertentu (Egamberdiyeva, 2007). 
Meningkatnya jumlah cabang tanaman 
biasanya akan diikuti dengan peningkatan 
tajuk dan daun (Compant, 2005) sebagai 
jaringan yang berfungsi fotosintetik dan 
transpirasi. Tumbuhan akan dapat melakukan 
proses fotosintesis secara efektif jika didukung 
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oleh factor lingkungan yang optimal. 
Peningkatan jumlah cabang secara signifikan 
tidak selalu berhubungan erat dengan tinggi 
tanaman. Percobaan yang dilaporkan ini 
memperoleh bukti bahwa tinggi tanaman 
kentang berkisar antara 37-47 cm (data tidak 
ditampilkan). Peningkatan jumlah cabang 
diikuti dengan meningkatnya jumlah daun 
tanaman kentang. 

Rizobakteri meningkatkan jumlah umbi 
per tanaman dan peningkatan terjadi antara 
38% sampai 99% dibandingkan perlakuan 
tanpa rizobakteri. Salah satu unsur penting 
dalam pembentukan umbi adalah unsur 
Kalium. Cummings (2009) melaporkan bahwa 
rizobakteri indigenus dapat meningkatkan 
ketersediaan unsur hara seperti N, P, dan K. 
jika kondisi tanah membaik maka ketersediaan 
unsur hara yang dapat diserap akar juga akan 
semakin meningkat. Penambahan kapur 
dolomit dan pupuk kandang ayam pada 
percobaan ini juga ikut memperbaiki sifat 
biologis dan fisik tanah seperti kapasitas 
pegang air. Perbaikan sifat tanah tersebut 
tentunya memberikan dampak positif dalam 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
tanaman. Munawar (2011) juga menyatakan 
bahwa unsur kalium berperan dalam 
pengangkutan hasil fotosintesis dari daun 
melalui floem ke jaringan organ reproduksi, 
sehingga memperbaiki ukuran, warna, rasa, 
kulit buah yang penting untuk penyimpanan 
dan pengangkutan. 

Peningkatan hasil umbi kentang pada 
percobaan ini ditemukan pada semua 
perlakuan rizobakteri indigenus. Pertumbuhan 
tanaman kentang yang lebih baik diikuti oleh 
meningkatnya proses metabolism tanaman 
yang mendorong terbentuknya hasil yang lebih 
baik. Banyak faktor dan proses fisiologis yang 
terlibat dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman seperti proses 
perkecambahan, pertumbuhan vegetatif cepat, 
pembungaan, dan pematangan. Proses 
penyerapan hara juga dapat ditingkatkan 
dengan adanya asosiasi akar dengan 
rizobakteri (Mus et al., 2016; Glick 2012; Raza 
et al., 2016). Isolat L1 S4.4 merupakan isolat 
terbaik yang memberikan hasil rata-rata umbi 
per tanaman sebanyak 7,33 buah.  Produksi 
jumlah umbi tanaman kentang diduga 
dipengaruhi secara langsung oleh pemberian 
rizobakteria indigenus, sesuai dengan 
perannya sebagai penyedia hara 
(biofertilizers). 

Aplikasi pupuk kandang ayam dan 
setengah dosis pupuk mineral seperti urea ikut 
berkontribusi atas tersedianya unsur N pada 
keadaan cukup (0,37%). Peneliti lain telah 
melaporkan peningkatan pertumbuhan dan 

ketersediaan unsur hara sebagai respon 
terhadap aplikasi mikroorganisme bio-efektor 
yang dikombinasikan dengan pupuk kandang 
pada tanaman jagung (Thonar et al., 2017) 
dan cabai paprika manis (Abbasi et al., 2015). 
Mpanga et al., (2018) juga melaporkan bahwa 
aplikasi mikroorganisme benefisial bersama 
pupuk kandang mampu meningkatkan 
akumulasi unsur K, Ca, dan Mg pada tajuk 
tanaman tomat umur 7 MST. Unsur hara 
tersebut berperan penting dalam proses 
metabolism seperti fotosintesis. 

Keberadaan rizobakteri juga dapat 
meningkatkan serapan hara oleh akar 
tanaman. Unsur hara seperti P dapat 
meningkat serapannya dengan bantuan 
siderofor yang dihasilkan oleh rizobakteri 
(Dawwam et al., 2013; Vejan et al., 2016; 
Mpanga et al., 2018). Peningkatan 
ketersediaan unsur hara P tersebut dangat 
dibutuhkan oleh tanaman hortikultura dalam 
pertumbuhannya (Stoffella et al., 2014). Akan 
tetapi, jumlah unsur N, P, dan K yang berlebih 
juga tidak baik terhadap lingkungan (Zhou et 
al., 2017). Penambahan bahan organik yang 
berfungsi sebagai ameliorant dapat 
meningkatkan kualitas fisik, biologis, dan 
kimiawi tanah melalui berbagai mekanisme. 
Ahmad et al. (2005) melaporkan bahwa 
rhibakteria mampu meningkatkan 
pertumbuhan tanaman karena mempunyai 
kemampuan melarutkan fosfat (P) dan 
mengeluarkan berbagai macam asam organik 
seperti asam formiat, asetat, propionat, laktat, 
glikolat, fumarat, dan suksinat. Asam-asam 
organik ini dapat membentuk khelat organik 
(kompleks stabil) dengan kation Al, Fe atau Ca 
yang mengikat P sehingga ion H2PO4 menjadi 
bebas dari ikatannya dan tersedia bagi 
tanaman untuk diserap (Sutariati, 2014). 
Rizobakteri juga memiliki karakter fisiologis 
seperti produksi enzim tertentu yang ikut 
berperan dalam proses biometabolisme dalam 
tanaman. Isolat L1 S4.4 merupakan isolat 
terbaik dengan produksi umbi 14,05 ton per 
hektar, angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan tanpa isolat rizobakteria 
yang produksi per hektarnya hanya 4,70 ton. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 Semua isolat rizobakteria indigenus 
yang diujikan ternyata mampu meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman kentang var. 
Granola. Isolat terbaik yaitu isolat L1 S4.4 
yang meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
umbi tanaman kentang sampai 14,05 ton/ha. 
Aplikasi isolat rizobakteria indigenus juga 
menyebabkan terjadinya dinamika populasi 
gulma sebelum dan setelah perlakuan yang 
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mengindikasikan terjadinya dinamika populasi 
gulma. Penelitian ini mendapatkan 8 species 
gulma dominan yaitu Bidens pilosa, 
Leptochloa chinensis, Eleusin indica, 
Agerathum conyzoides, Gynura divaricata, 
Richardia sp, Galinsoga parviflora, and 
Sonchus arvensis. Terjadi perubahan 
komposisi gulma pada 8 MST, gulma Eleusine 
indica and Gynura divaricate tidak ditemukan; 
sedangkan gulma Amaranthus spinosus 
menjadi gulma baru yang ditemukan pada 
pertanaman kentang 8 MST. 
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